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Abstract Penelitian ':rrri, addoh suatu penelitian sunei yaflg bertuiuan unturk

menganalisa kebutuhan dan keinginan mahasisrva dalam kelas berbicara dt

Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Riau Dua jenis teladk

pengumpulaa data dalam bentuk kusioner dan hterview digunakan dalam

penelitian ini Beberapa topik untuk di diskusikao dan digunakan dalam mata

kuliah berbicara telah di saiikan kepada siswa unttrh dipilih. Datam penelitiaa

sunei ini dapat disimpulkan bahva ada beberapa topik yang digemari atau

disenangi baik oleh mahasiswa maupulr dosen. Meskipun b.gtr, mahasiswa

dan dosen juga memiliki ketertadkan yang berbeda dalam beberapa topik.

Penelitian ini merekomendasikan bahwa analisa keinginan dan kebutuhan

sisr.va pedu dan penting dilaksanalian sebagai suatu usaha untuli menganalisa

keinginan dan kebutuhan siswa yang pada gilirannya nanti akan memberikan

pengaruh postif dalam proses bd4* dan hasil belaiar sisw-a

Key Words: r\dinat dan Kebutuhan, Pembelajaran komunikatif, Pembelaiaran

terpusat, Interview; dao quessionnaire.

PENDAHULUAN
Pendekatan pen.gajaran (I-earner-

centred) yang berada dibawah payurig

Pembelajaran Bahasa I(omunikatif
(Communicatir,'e Language Teaching) yang

menekankan pemerolehan kemampuan

berkomunikasi )raflg bermakna.
Pendekatan ini muncul kareta
ketidakpuasan terhadap pendekatan
petggjaran yang lama pada dekade enam

puluhan mendominasi dunia pemb elaiarart

bahasa Q..lunan, 2000)- Pendekatan-

pendekatan peo.gajann yang ada pada

waktu itu tidak bekerja seperti yang

diharapkan karena dianggap tidali sensitif

tedradap kebutuhan murid. Tidak perduli

betapa baiknya tujuiuan pagalaran pag
ditentukao, murid dihadapkan pada
kegratan-kegratafi yang moflotofl didalam

kelas, umpamaflya b.anyz latihan tata
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bahasa. Didalam CLT atau Learner-
Centred approaches, para murid
memainkan peran pendukung dan
pemberdayaan. Murid diEar mengelola
lingkungan fisik tempat belajar mereka
sendiri, mencari informasi tentang
pelajatm mereka, meny'eleksi materi yaflg
sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka
sendiri. Dengan kata lain, murid
diharapkan dapat bertanggung jawab
terhadap pelajann mereka sendiri (Scarino
dkk, 2001). Taylor Q0O2) menjelaskao
bahrva lemer-centred approaches atau
pendekatafl pembelaiarmr yar,g terpusat
pada sisiva ditekankan pada cara-canyatg
dapat menolong murid menciptakan
lingkungan b.l^lu yarig mengarah kepada
pengemban gan belajar mandiri. Apabila
niurid memilih sendiri materi dan kegiatan
proses pembelajaran yaflg mereka
inginkan, serta menentukan tujuan dan
arah proses pembelaiaran mereka sendiri,
mereka akan mampu dan berusaha lebih
keras untuk mencapai tujuan belajar
mereka (ihat juga Wenden, 1999;
O'Malley and Chamot, 2A02; Oxfor,
2003). kbih dari itu, "ketertarikan dan
motivasi siswa kemungliinan akan semakin
tiogg sehingga mereka memiliki sikap
menerima pelajaran yang diberikan dan
membantu mereka dalam mencapai tujuan
yang diinginkan" (Iaflor 2A02:57).

Fokus penelitian survri addah pada
elemen yang disebutkan terakhir, vaitu
murid secara lebih khusus, penelitian ini
terkait dengan (1) penganalisaan minat
mahaiswa dalam topik speaking dan
kegiatan-kegiatan 1'ang lebih mereka suliai
pada mata kuliah tersebut dan A)

menglnvesti-r,'igasi sejauh mana
kesepadanan diantan minat mahasiswa
dan cata belajar speaking yang mereka
sukai dengan minat dan cata mengajar
yang diterapkan oleh dosen-dosen didalam
mengalarkan trlata kuliah speaking di
Program Studi Bahasa Inggris, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Riau, Pekanbaru.

Seperti telah diuraikan
diatas,peneiltian ini bertujuan untuk
menganalisa minat mahasiswa pada topik
speaking dan kegiatan-kegiatan yang
mereka lebih mereka sukai serta
mengim'estigasi seiauh mana minat dan
can belajar yatrg mereka sukai dengan
ritnat dan cara mengajar )rang dilaL:ulian
oleh guru. Pertanyaan-pefianyaafl yang
tidak dijawab didalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut :

7. Topik-topik dan kegiatan-ke gpatan

yang mzina saja serasi dan yang tidak
serasi diantara persepsi mahasiswa dan
persepsi dosen didalam mata kuliah
speaking?

2. Sejauh manakah hubungan diantata
persepsi dosen dan persepsi mahasisnz
terhadap topik-topik dan kepfatan-
kegiatan vangditerapkan di dalam mata
kuliah speaking?

Penilitan sun'ai ini bertujuan untuli
menjelaskan sejauh manakah persepsi
dosen dan persepsi mahasisw-a tefltaflg
topik dan kegiatan-kegiaan pembelajaran
speaking memiliki keserasian. Sesudah itu,
penelitian jrga diharapkan dapat
mengungkap apakah ada hubungan yang
positif dlnnta:a persepsi maha^sisr,va dan
persepsi dosen dalam proses pembelajaran
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speaking. FIal seriog kurang mendapat
perhatian karcna tingkat kesensitifan
seorang dosen terhadap minat dan
kebutuhan mahasiswa kendatipun leamer-
centred approaches sudah diterapkan. Hal
penting lain yzng ingin diungkap adalah
sejauh manakah seseorang mahasiswa
dilibatkan dalam proses pengambilan
keputusafl didalam proses pembelaiatan
speaking di Program Studi Bahasa Inggris
FKIP- UR.

IIasil dari penelitian ini sangar
bermanfaat untuk memberikan pedoman
didalam penerapan learner-centred
approaches, terutama didalam
peryrel.g.;r, mated ajar, sebagai salah satu
faktor peflentu dalam dunia pengajaran
bahasa Inggris, didalam mata kuliah
berbicara pada khususnla dan pe:rrgajalart
bahasa Inggris pada umumnya pzda
lembaga-lembaga pendidikan bahasa
Inggris.

TINJAUAN PUSTAKA
\>enga1arun yang didasarkan pada

tingkatan prosedur: slimulus, rvspon, dan
reinfonemmt Teori seperri i"i i"ga disebut
dengan teoi conditioning. Teori ini
diaplikasikan didalam pengajaran bahasa
Inggris sebagai bahasa asing Guru yang
mengikuti metode ini beranggap xt bahwa
pembelajaran bahasa Inggris harus
didasarkan pada latihan-latihan (drill) dan
mernberikan ganlaran kalau murid benar
dan hukum an l<ofau murid salah. Dengan
latihan 1'ang dibedkan, diasumsikan bahwa
kebiasaan berbahasa akan terbentuk.
Kesalahan dianggap sebagai suatu
kegagalan belajar; oleh karena itu,

pengajann memedukan ,"-.di.
Sebaliknya pengerjaan latihan yang benar
dianggap sebagai suatu keberhasilan dan
oleh sebab itu pedu dipuji ftIarme(, 2001);

Lightbown and Spada, 2000). Kesalahan
yang dilakuLan oleh murid dilihat sebagai

suatu perkembangan dalam usahanya
mencapai tujuan pembelajatan bahasa;
kemampuan berkomunikasi (Brown,
1ee4).

Pendekatan yang baru ini dikenal
dengn istilzdr- Lvlzmuiliwtitv langtage teading
(CLT). Richards and Rodgerq 2AlB) yerrrg

muncul akibat ketidakpuasan terhadap
metoda pengajaran yang betazaskan
behaviourism (l.Iunan, 2006). Didalam
CLI tujuan pembelajaran difokuskan pada
kemampuan berkomunikasi (communi-
catir.'e competence). Ada empat dimensi
yang pedu drcapaisupaya seseorang murid
didalam perjalanannya uf,tuk memiliki
communicatir.e competence. Caml dan
Srvain (2001) menyebut keempat dimensi
ini deagan istilah grammatical cnm?etence,

sodolingui*ia competence, disnurse ilfir?etefle

dan stratetig comltetetce. Grammatical
competence disebut juga dengan istilah
linguistics competence. Ini termasuk
kemampuan seorang murid dalam
menguasai syntax ftalimat), phonologl'
(pengucapan) dan lexis (perbendaharaan
kata) bahasa asiog tersebut (lfarmer,
2004). Sociolinguistic competerice
berkaitan dengan pemahaman murid
tefltang konteks sosial dimana suatu
komunikasi tujadi, termasuk hubungan
perafl, kesamaan ioforma^si yang diketahui
oleh pengguna bahasa, dan tujuan
komunikatif dari interaksi yang sedang
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me{eka lakukan (X.ichards and Rodgers,
2003). Discourse competence berkenaan
dengan kemampuan seo{ang murid
didalarn menafsirkan elemen-elemen suatu
pesan dalam hal kesaling terkaitan elemen

tersebut dan bagaimana arrt terwakil pada
keseluruhan pesan. Dengan kata lain,
kemampuan seperti ini terkait dengan
bagaimana seotang muid dapat menprsun
dan menggtrnakan bahasa dalam kcrnteks

sosialnya (I{armer, ). Strategic

competence dapat didefinisikan 5slagal
strategi-str ategp- yang digunakan oleh
seoran€i komunikator dalam memulai,
mengakhir\ menjaga berlangsun gy a,

memperbaiki dan mengarahkan
komunikasi $.ichards and Rodprs, 2003).

IIal yang paling menonjol didalam
peflempan CUI'di dalarn kelas adalah peran
murid. Berbeda dengan pendekatan
pergajaran yang terdahulu, murid
diberikan kesempatan yang luas untuk
memainkan peran aktif didalam proses
pembelajaran, sedangkan guru berfungi
sebagai pemberdaya, pembantu dan
negosi.ator. Didatam penerapan metoda
pengajaran CIIT, penekanan diberikan
pada kegiatan berkomunikasi dan murid
dihargai sebagai makhluk yang bemilai
tilggl. X,{urid dilibatlian didalam proses
pengambilan keputus an dalam proses
pembelajaran bahasa asing seperti
penentuafl tujuan pembelajaran dan
materi-materi yang harus dipelajari
(Flarmer, ibid). N{urid-murid lain berperan
sebagai kelompok pendulrung Peran guru
hanya sebagai fasilitator yang bertugas
untuk mengembangkan dan menjamin
kebedangsungan lingkungan kelas yang

mendukung Kegiatan belajar dianggap
sebagai p(oses kesadaran diri; murid
mera^sa bahwa belaiar addah suatu h€as
y-aflg harus diselesaikan seb4gar kebutuhan

diri (Self-realizaion) $Venden, ibid;
Dickinson, 2008).

Karena besarnya peraflan yaf,g
dimainkan oleh mudd di dalam CLT,
pendekatan pengajaran ini juga dinamaLan
learner-centred approaches. Hal ini
disebabkan karena dalam penerapann)'a

murid diberikan peran inti. (1Venden, ibid;
Scarino, dkk (2001: 1 - 7) menielaskan
gagasan dibelakang CLT dan learners-
centred approaches bahwa mudd akan
dianggap sebagai penelajar bahasa yang
baikbila: 1. Memilikrkebutrfian dan minat
sendiri; 2. Dapat berpartisipasi didalam
penggunaan bahasa asing didalam
komunikasi yang sesungguhnla didalam
kegiatan yang berdimensi luas; 3.
Memahami data komunikatif dan sesuai

dengan kebutuhan dan minat merekU 4.

Memfokuskan diri pada berbagai bentuk,
ketrampilan, dan strategi-strztegi
berbahasa untuk mendukung proses
pemerolehan bahasa tersebut; 5.dapat
memahami sosiiokultural dan peflgalarrran

langsung didalam budap kultur yarga<1a

pada bahasa asing tersebut; 6. Dapat
menyadari perafl sebagai murid serta
memahami pengertian bahasa dan budaya;

7. Dapat memberikan tunpall balik yang

separitasnya tenta{rg kemajuan yang
mereka buat; 8. Dapat mengelola atau

mengatur proses pembelaiaran mereka
sendiri.

Kedelapan prinsip yang disebutlmri
diatas mempedihadi an betapa besarny2
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peran yang dimainkan oleh murid dalam
proses pembelajaran bahasa asing. CLT
menekankan kepekaafl seorang guru
terhadap kepentingpn dan minat murid
terhadap proses pembelajaran. Penguraian

diatas juga mempedihatkan betapa
berbedanya kondisi pemb eLajarart y arg ada

padasaat ini dengan kondisi pembelajaran

dimasalalu dimariamudd sarna sekali tidak
dilibatkan dalam proses pembelajaran.
Pendekatan pembelajaran ini irga
menekankafl pembekalan murid deogan
ketrampilan belajar untuk
mengembangkan prinsrp belalar mafldiri
yang barangkali tidak ditekaokan pada
pendekatan petgajaran terdahulu. Taylor
(bid) menjelaskan apzbrla murid diberi
kepercayaan untuk memilih matel dart
kegiatan pembelajaran mereka sendiri,
tujuan sendi4 mereka akan belajar lebih
gtat unhrk mencapai tujuan belajar mereka
Minat dan motivasi mereka akan lebih
tnggi, dan mereka menjadi lebih tanglap
terhadap program pengajaran apabrla
pengalaran tersebut membaatu mereka
mencapu tujuan yang mereka tetapkan
sendiri.Disamping itu, ketrampilan b"lutau.

yang ditekankan pada Learner-centred
approachs iuga sejalan dengan konsep
pendidilcan secaf,a umjum yang ada pada
zarfl fl sekarang pengembangan proses

belaiar mandiri untuk meflgantisipasi
perkembangan dunia yang begitu cepat.
Perkembangan )'ang cepat itu
mengisaratkan bahu,a tidak ada lagi ik "
),ang finan dipegang dan diajarkan karena

ap^y^ngdtajarJtan pada saat ini mungkin
tidak beriaku lag pada u,aktu yang akan
datang pickinson, ibid). Para guru tidak

mungkin mengajarkan segala sesuatunya

kepada murid lr.xelrta keterbatasan waktu
yang mereka miliki. Mun$in pendekatan

vang paling tepat diterapkan dialam dwria
pendidikan adalah pendekatan yang
membekali para murid dengan ketrampilan
belajar (Harmer, 2002; Knowel
disebutkan didalam Wenden, 1999).
Pediembangan teknologi yang pesat tidak
mengisyaratkan perobahan ilmu secara

cepat yarig mungkin tidak bisa diantisipasi

oleh pendekatan petg$aran konr,'ensional

),ang selama ini diterapkan. Apa yang
diantisipasi Cuma proses pencarian ilmu
itu sendiri; yaitu dengan mernbekali murid
dengan ketrampilan belalar (Dickinson,
ibid) agar murid dapat terus bdullu secara

mandiri kendatipun mereka telah
meninggalkan bangku pendidikau
((norvel didalam Wenden, 1999).

Temuan-temuall tentang learner-
centred approches terungkap dalarn
beberapa kajian ],ang dilakukan oleh
beberapa peneliti dalam bidang ini.
Temuan yarg banngkali terkait dengan

topik ini diungkap oleh Nunan (2006) di
University of Hongkong. Nunan
mengatakafl bahrva p{ogram pendekatan

pengajaran sqrerti ini dapat meningkatkan

motivasi irl*ia secaf,a signifikan. Kedu4
murid-murid sangat menghargai
penggunaari strategi yang mereka miliki
dan ketiga mereka i"g, **gharyi nlzi-
nilai srategi yang mereka miliki dalam
memecahkari suatu masalah. Holec (2001)

juga melaporkan temuannya dalam
panerapan leaffrer-ceritled approaches. Dia
ingin melihat bagzlmana murid dapat
menjadi managpff proses pembeiajaran
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mereka sendiri kalau tanggung jawab
seperti itu diberikan kepada mereka.
Penelitiannya dilakukan dengan
melaLrrkan obsenasi dan inteniew untuk
mendapatkan informasi yang diinginkan
ditempat bekerjanya di Universitas
CRAPEL (l{ancis Centre the aRecherches

et d'application pedagogiques en L*g*$
di Perancis. Sebelum inten ierv dan
observasi dilakukan, para murid di
Universitas ini dibed pengarahafl tefltang
cara tnerryeleksi materi pelajam sesuai
dengafl keinginan dan kebutuhan mereka
sendiri. Hasilinteniew dan obsenasi ).ang
dilakukan oleh Holece sungguh san{pt
mengejutkan. Memang pada proses au,-al,

pam murid tersebut tidak mempedihatkan
kemajuan yang meyakinkan dan bervzriasi
dalam mengelola can belajar mereka,
narnun begitu mereka diberi kepercayaan

penuh dan yakin tentang bagaiman cara
mengelola proses belajar bahasa merek4
hasil iatervierv dan observasi yang
dilakulian oleh Flolec sangat meyakinkan
bahwa murid dapat dengpn pasti mengatur
proses belajx mereka. 'Iemuan ldn yang
saflgat memilihi reler.ansi yang besar
dengan penelitian ini juga terungkap
didalam iaporan yang dibuat oleh
Renandva (1991). Dia mengungkap bahu,a
ada perbedaan persepsi antan guru dan
mahasisrva didalam pemilihan mateti aiar
pada pelajaran percakapan di Akademi
Bahasa Asing 17 Agustus, Semarang.
Ltpotannya tnengatakan bahlr'a ada
sebagian besar topik percakapan yang
dipilih oleh guru yang tidal< sesuai dengan
minat dan kebutuhan murid.

METODE PENELITIAN
Subjek penelitian ini terdiri datl75

orang mahasiswa Program Studi Bahasa

Inggris Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Riau, Pekanbaru.

Dari dua kelas yang a&a padasemester lirna,

mereka semua dijadikan sebagai subjek
dari penelitian ini. Sebagian besar dari
sub j ek penelitian adalah maha.siswz wanita
dengan usia bediisar elrtal: 2O sampal24
tahun. Kendatipun tidak diberikan
pengukuran tingkat kemampuaa
(pro6siensi) bahasa Ingris khusus kepada
para subjek penelitan ini, dapat
diperkirakan, sesuai dengan tahun
per&uiiaharr mereka, mereka berada pada
tingkat intermediate.

Duapuluh orangdosen Program Studi
Bahasa Inggris FKIP UR ikut ambil bagan
didalam penelitian ini. Semua mereka
merupakan dosen tetap pada progiam
studi ini Sebagian besar diantan parz
peserta meme{larig gelar safiana dan
I\{aster, dan dua di antaxa mereka
memeganggelarf)oktor

Materi penelitian yang digunakan
berupa angket yang diangkat dari Bar.vcom

(2001). Beberapa butk ditambahkan agar

benar-benar cocok dengan kebutuhan
mahasiswa Program Studi Bahasa Inggris
Falr:ltas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas RiatL Pekaflbaru. Revisi akan

dipedukan setelah diadal<an pilot study
Angket dirancang dalam dua buah

buku, satu buku untuk para dosen dan
yang Lannya untuk mahasiswa. Perbedaan

diantan kedua bentuk angket hanya
terletak pada judulnya sai4 selain dari itu,
semu{Ir p ertanyaan yang ada didalam kedua
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buku sama- I{alaman pertama dari buku
tersebut merupakan pengafitar ringkas
tefltang tujua dari penelitian dan beberapa
buah petunjuk pengisian. Kemudian
mahasiswa dan guru diminta untuk
muaingZ1. buah topik utama dengan skala
bemilai empat (4= r,ery interesting, 3=
interesting 2= not so interesting dan 1=
bodn$. Masing-masing topik utarna terdiri
dari lima buah contoh sub-topik.
Termasuk didalam topik FOOD, misalnya,
sub-tEikcookingdieringunktrt-fxod,snacking,

dan eating etiqtntte.

Pada pertanyaan-pert anyaan pada
halaman kedua, mahasisrva dan dosen
diminta merating dengan skaia berpoin
empat yang sama tentan€i geographical
regions yang mana (Asia, Australia,
Indonesia, dsb), vang mereka sukai untuk
membicarakafl suatu topik didalam mata
kuliah speaking. Akhirnya, kedua
kelompok diminta merating sebany-ak 20
buah kegiatan didalam kelas speaking
(brainstorming, debating, dsb) sesuai
dengan skala berpoin empat yarifi sama

Jawaban dari kedua kelompok
responden (dosen dan mahasiswa)
dikelompokkan menjadi dua kelompok.
Kelompok pertama disebut kelompok yang
serasi (matched) dan 1,ang kedua kelompok
tidak serasi (mismatched). Kelompok
rnatched, adalah kelompok dengan ti"slot
keserasian yang lebih kecil dad 05 (ridak
signifikan); sedangkan kelompok
mismached adalah kelompok yang tiflgkat
ketidaliserasiannya berarg ketidakserasian
sebesar 0,5 atau lebih besar. Untuk
mengetahui apakah tingkar
ketidaliserasim adalah iebih kecil dari 0,5

(tidat signifikan) atau 0,5 atau lebih besar

(signifikan), perangkat statistik t-test akzln
digunakan. Untuk menielaskan sejauh
mana hubungan diantara persepsi dosen
dan persepsi mahasiswa tefltaflg topxk-
topik dan kegiatan-kegiatan dalam mata
kuliah speaking, perangkat statistik
Pearson's correlation coefficient technique
digunakari, Rumu-s dari kedua perangkat
statistik yang digunakan tidak disaiikan
karena pengtritungannya dilakukan dengan

tekhnik komputerisasi.

HASIL DAN PEMBAI{ASAN
Pada bagyan ini, hasil dan

pembahasao penelitna disajikan. Pertam-
tarna, penyajian dimulai dengan
mengungkap hasil-hasil survai yang
ditemukan dan kemudian dilanjutkan
dengan pembahasan seperri implikasi dari
hasil-hasil yang ditemukan tersebut
terhadap pengajatan mata kuiiah speaking
di Program Studi Bahasa Inggris Fakultas

Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Riau, Pekanbaru-

I{asil-hasil yang ditemukan disajikna
dengan membagi temuan penelitiao
menjadi lima keiompok utama Kelompok
pertama disebut perbedaan persepsi
tentang topik rnata kuiiah speaking
dibawah angka 100,,6. Kelompok kedua
dinamakan perbedaan persepsi tentaflg
kegiatan mata kuliah speaking dibawatr
an*a 10or'o. Kelompok keti.ga dan keempa
masing-masing diberi subhe ading
perbedaan persepsi tentang topik dao
kegiatan didalam mata kuliah speaking
sebesar 100,6 atau lebih. Kemudian
penyalan dilanjutkan kepada perbedaan
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persepsi tentang daerah geografis kegiatan

dan topik mata kuliah spealiing. Penyajian

irri diakhfui denpri penyalian dan stadstik

deslidpsi r.urtuk mengetahui perbedaan dan

hubungan dtantara data yang diperoleh
dengan menggunakafl l-test dar, Pemsonl

Cofficint Comlation.

Perbedaan Persepsi Tentang Topik di
bawah Angka 10%

Ada delapan buah topik pada butir
angket yang diajukan dimana persepsi
dosen dan mahasiswa tidak
memperlihad<an perbedaan yang begitu
besar Perbedaan ini disebut tidak begitu
besar karena angka perbedaannya lebih
kecil dari angka 109.1. Topik-topik tersebut

adalah human relations (11.R .0, Jiln, food,
health, religion, jobs, sdence and tecltnolog1t

(Sdence) dan partriotism (?atdot). Perbedaan

dibawah an.gka dibau.,ah 10'% diclalam
penelitian ini dianggap sebagai tingkat

irerbedaan yang tidak begitu berarti.
Tingkat perbeda"m tersebut digambad,an

pada Gambar 1 dibawah ini.
Pada topik H.Rel, seperti terlihat

pada gambar 1 diatas, hanya terdapat
perbedaan persepsi diantara dosen dan

mahasiswa sebesar 4 persen poin.969/o
dosen dan 900.6 mahasiswa berpendapat
bahwa topik ini sangat menarik atau
menarik. Perbedaan persepsi sebesar 7
poin terdapat pada topik 6lrns yang iuga
merupakan perbedaan dibarvah 10 persen

poin. 8506 dosen dan 78o,t', mahasisw-a

belpersepsi bahwa topik ini nngat menaik
atnt meuarik Perbedaan persepsi. sebesar

7 poin.$So/u dc'-"en dan 78o,1t mahasiswa

berpemepsi bahwa topik ini sangat menarik

dafl mefl arik. Perbedaan purdapat dianbsa
dosen Q$W dan mahasiswa (2) pada

butir ketiga didalam angket-food -adalah

sebesar 6 poin. Pada topik health,
maha-siswa berpendapat bahwa topik ini
baj/n sangat nenaik dan mmarik Perbedaan

)rang sanvl sekali tidak terjadi adalah pada

topik ini. Pada topik sdence, perbedaan
persepsi adalahsebesar 8 poin (65% dosen

dan 5791o mahasisrva).

Perbedaan Persepsi Tentang Kegiatan
Di bawah Arlgka l0%

Data yang dikumpulkan mengungkap

beberapa kegiatan-kegiatan didalam mata

kuliah speaking dimana persepsi dosen dao

mahasiswa berbeda dibarr.,ah poin 10%.

Kegiatan-kegiatan tersebut adalah garfles,

desri bi ng expeienus (D.E xpe). describing
things and people (DTP), explaining
locations @,&In/ ?rryht (Pn<il, initiating

and ending mnrursaliott (IEC), naking
splntaflenas Eeeclt (h[SS), mnking actirities

flruk),dan making commercials ${.Com).
Gambar 2 berikut ini memperlihatkan
perbedaan diantata persepsi dosen dan

persepsi mahasisw-a terhadap topik-topik
tersebut

Perbedaan Persepsi tentang topik
Topik 10%o atau lebih

Persepsi antara dosen dan mahasiswa

pada topik-topik seperti arts, music,
tourism, beauty / fitness, education,
adr.'ertising, crime, psychology, flora and

fzuna, personalitl,, sports, ecology and

aglng terkategori cukup besar karena
pertedazur penepsi ini berada pada angka

70o/o atau iebih.. Perbedaan-perbedaan
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persepsi tersebut digambarkafl p^d^
gambar 3 di bawatr ini.

Perbedaan-perbedaan persep si an tara
dosen dan mahasisrva pada topik-topik
tersebut sama dengan 10% poin atau lebih.
Perbedaan 10oh terdapat pada topik
education, angka perbedaan persepsi
diantan kedua kelompok diatas 109/o.

A"$u perbedaan pada topik-topik seperri
psycholog,, flora and faun4 dan sports
bahkan jauh lebih besar dari aogka 109/o

poin. Masing- masing269'bpoin (30% dosen
dan 560A mahasisrva) untuk topik
psychologl'; 24oh poin (309.'o dosen dan
54o/o mahasisu'a) terdapat pada topik
sports. Sementara perbedaan persepsi
diantara kedua keiompok pada topik-topik
yangldn berkisar dizrrtata 12oh poin dan
77oh poin. Berikut adalah perbedaan
persepsi dianara kedua kelompok tentang
kegiatan-ke p]^tafl didalam mata kuliah
.Peaking. Seperti padapoin 5.1.3 perbedaan
ini adalah sebesar 10% poin atau lebih.

Perbedaan Persepsi Tentang Kegiatan
107o Keatas

Perbedaan persepsi tentarig kegiatan
sebesar 100,6 poin atau lebih terdapatpada
topik-topik seperti evaluating booli.s and
plays @,BP), acting out dialogue (AOD),
Planing Project (P,Pro.), analyzing
problems (A.Pro), interviewing (I'view),

Soup discu-ssion (G.Dis), writing dialogues
(!U..Dia), debating (f)ebate), brainstoffiing
@rain), master of ceremony $aC) dan
peer-teaching (I{). Gambar 4 berikut ini
merupakan grafis tefltang perbedaan
diantan dosen dan maha-siswa:

Grafik diatas memperlihatkan

perbedaan persepsi antra dosen dan
mahasiswa dalam kegiatan didalam mata
kuliah speaking Perbedaan yang paling
besar terdapat pada kegiatan-kegiatan
EBP dan G.Dis, yaitu masing-masing
sebesar 30% poin (609.6 dosen dan 90%
mahasiswa untuk EBP sera 50% dan 80%

untuk (G.Dis). Perbedaan besar kedua

adale.h pada kegiatan-kegiatarl AOT dan
I'r,i.e** yang masing-ma;ing sebesar 23;Q/o

poin (620lo dan 85o,'o sefia.57o,h dan 8ry/d.
Perbedaan-perbedaan lainny2 berkisar
afltara 109'u darl 180,/o poin.

Persepsi Tentang Daerah Geografis
Data untuk persepsi responden

tentarig daenh geografis topik-topik rnata

kuliah speaking dapat dilihat parJa gNnbx
5 di bawah ini:

Tudapat perbedaan 1,aflg tipis tentrrg
daqah geografi s negdra-negara rfl f,a yaflg
iebih disukai untuk membicarakan topik-
topik dalam mata kuliah spealiing. Pada

daerah geografis Indonesia (Indo) dan Asia,
baik dosen rnauprur mahasisrva sepakat
bahwa topik speaking sebaiknya
dibicarakan dalam konteks Indonesia. Ini
terbuliti dari rating,vang diberikan baik oleh
dosan (919/., dan mahasisrva (91W untuk
dasah gegrafis Indoaesia dan74o,ro dosen
dan 74o/o mabasiswa untuk daerah
geografis.Asia. Untuk daeroh geogra{is
USA, hanra terdapat perbedaan sebesarS-94

pcrin dimana dosen merating 97oh dan
mahasisrva 83o,,'o. Daerah gmgrafs Europe
(Erro), perbedaan yangdijump u hanya
sebesar 6% poin dimana dosen merating
70oio dan mahasiswa 76%. Perbedaan
paling besar (129'i,) &tu-poi pada dauah

98 .lurnalBahaL/ohme 6Nonorl Apit201 1



JurualBahas

geografis Australi, )zakni dosen merating
6596 sementara mahasiswz meratng 77o,,b.

Statistik Deskripsi Tentang Respon
Subiek Penelitian

Seperti telah pada bagatt
terdahulu, untuk mengetahui tingkat
keserasian arrtara pandangan dosen dafl
pandangan mahasiswa dalam mata kuliah

speaking, sunzi ini secara keseluruhafl
tetdti dai 46 buah butir pemy'ataan. Butir-
butir ini terbagr atas 2l butir pada topik,
20 butk pada kegiatan, dan 5 butir pada
daerah geografis mata kuliah spealiing.
Angka rata-rata persefltase dai iawabarr
yang diberikan oleh subjek penelitian
sunei ini dapat dilihat pada tabel bedkut
ini:

Thbel Statistik Deskripsi Dari Respon Subiek penelitian

BUTIR RATA-RATA
Dosen Mahasiswa

DAYIASI STANDAR
Dosen Mhs

Keselurrrhan (-16 butir) 67,650/0 62.87% 17.54% l4-280/n
Topik (21 butir) @.05% 62,9toh 71'/o

buti I9.L7% li-(t|o/n
oeeel, Q rog3qq$_h!g')_ 80 l2,llo 6,gyo

Secara keseluruhan dosen
memberikan angla yang lebih besar dari
pada mahasisrva (67,6591o berbanding
62$700. Ada perbedaan kira-kira sebesar
lima poin. Setelah dilakukan uji t,
perbedaan ini tidak berarti (tidak
signifikan) karena t=|,43, p.>,20.
Pengamatan yang tebih dekat
mempedihatkan, terkecuali pada daerah
geografis, guru juga memberilian angka
yangtebih tinggi untuk topikdan kegiatan-
Perbedaan persentase arttarz closen dan
guru untuk topik tidak signifikan
(t=,38,p>,20). Namun, perbedaan rata-
rutapada kegjatan 5ignifikan (t= 2,36,p
<$5). Untuk daerah geografis, uji t tidali
dapat dilakulian karena datahanya terdiri
dari lima butir pertanyaan.

PEMBAHASAN
Kalau kita mengambil angka 609/o

sebagai angka batasan dimana suatu topik

mata kuliah speaking &ffiggap menarilg
maka ada beberapa topik yang pedu
dipertimbangkan kembali sebelum
diperkenalkan didalam merrgaja1xan rrrrta
kuliah speaking di Program Studi Bahasa
Inggris Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Riau Pekanbaru.
Topik-topik seperti Agr"g, Ecology, Flora
& Fauna, Science & Technology dzn
Patriotism dianggap tidali menarik oleh
50o/o mahasiswa (ihat Gambar 1 dan
Gambar 2). Narnun dernikian, ini bukan
berarti bahu,a para dosen tidali perlu
membahas topik-topik ini didalam kelas.

Iftlau kita memasuklian topik-topik yang
kurang menarik ini, kita harus berusaha
secara lebih keras agar topik-topik tersebut
dapat menarik.

Ital yang menarik adalah bahwa
terdapat tingkat keserasian yang cukup
besar diantara minat mahasiswa dan guru
untuk topik mata kuliah spealiing Nilai
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koefisien sebesaf, 73 ditemukan diantata
kedua kelompok responden. Ini berarti
bahwa terdapat korelasi yang cukup
signifikan diantara minat para dosen
dengan minat par:a mahasisrva. I(husus
untuk kegratan didalam kelasJebih dari
separuh dari butir angket yang diguriakan
dianggap tidak menarik. Kegiatan-kegiatan
yang tidak menarik tersebut adalah peer-
teaching, making commercials,
brainstorming dan debatiflg dimana haay a
4oo,/o sampai 50% dari mahasiswa
menganggap kegiatan tersebut menarik.
Irbih dad ihr, hubungan diantaniawaban
subjek penelitian lebih rendah dari jar.vaban

terhadap topik mata kuliah speaking (r
- ("\

KESIMPUIAN DAN SARAN
KESIMPUIAN

Penelitian in bertujuan untuk
menganalisa kebutuhan mahasisa didalam
mata kuliah Speaking pada Program Studi
Bahasa Ioggris di Fakulas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan, Uair.ersitas Riau,
Pekanbaru. Untuk melakukan
penganalisaan tersebut, ada dua pertan)'aan
yang diaiukan; topik-topik dan kegiatan-
kegiatan mah Lrrliah speaking yang mana
sajalah yang serasi didalam persepsi dosen
dan persepsi mahasiswa dan sejauh
manakah hubungan antatapersepsi dosen
dan mahasiswa terhadap topik-topik dan
kegiatan-kegratan dalam mata kuliah
ter:;ebut? Dalam pengpnalisaan terhadap
topik-topik didalam mata kuliah speaking
penelitian ini mengungkap bahrva ada
topik-topik rnata kuliah speaking dimana
terdapat keserasian diantara minat

mahasisrva dan dosen. Topik-topik
tersebutadalah human relation, frlm, food,
religjion, job, science and technology dan
patriotism. I(endatipun terdapar
perbedaan persepsi diantan dosen dan
mahasiswa pada topik-topik ini, perbedaan
tersebut hartya sebesar 'l}a,h atau kurang
perbedaan yang tidak begitu besar. Pada
pihak lain, penelitian i"i iW mengungkap
terdapat perbedaari persepsi tent ng 16p1p-

topik diantara dosen daa mahasiswa di atas

1096. 'Iopik-topik tersebut adalah afts,
nusic, tourisn, beautl/Jitness,
e&rmtio4adzerti.ring, trine, pglt$o ky, Jbra and

fauna, personali(y, .sports ecology dan aging
Kendatipun ada perbed aan-perbedaan

),ang diungkap oieh peneiitian ini,
perbedaan-perbedaan yang teiadi secara
keseluruhan tidak berarti.Den gan kata
lain, perbedaan yang terungkap hanya
teriadi secarz keben-rlan. Ini berarti bahrva
penerapan learner-centred approach
didalam mata kuliah speaking di Program
Studi Rahasa Inggris, Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau
sudah baik.

SARAN.SARAN
Kendatipun temuan penelitian ini

secara keseluruhan menunjukkan bahwa
ada keserasian didalam menentukan topik-
topik dan kegiatan didalam mata kuliah
speaking pada Program Studi Bahasa
Inggris, Fakultas Keguruan dan Iknu
Pendidilian Unir.ersitas Riau Pekanbaru,
beberapa implikasi dari temuan tersebut
sangat pedu dicermati. Para dosen
disarankan untuk selalu membuka mata
tentang minat dan kesukaan para
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mahasiswa" Kita sangat pedu menyadad
bahr.va apa \jaf,,g dianggap oleh seorang
dosen menarik belum tentu cocok dengan
minat dan keinginln pata mahasisrva.
Tentu saja kita tidak perlu selamanya
mefl)rusufl program pengajarari kita sesuai

dengna minat dan keinginan paff
mahasis"va saia. Namun demikian, kita
pedu mendengarkan keingrnan mereka,
dan berusaha semalisimal mungkin untuk
mengakomodir kebutuhan mereka. N{akna
hakiki dari learner-centred approach
adalah bahrva para mahasiswa dilihat
sebagai mitra didalam proses pengambilan
keputusan tentang penyeleksian materi
dan metodologi pengajann dar, untuk
menentukan langkah didalam proses
pencapaian tuiuan pengajaran. Para dosen
dan mahasiswa berkaloborasi dalam
mengembangkan skop dan sekuens
kurikulum pengajaran Q.iunan, 2000).

Akhirnya, perlu diingat bahn,a
penentuan kebutuhan (need assessment)

merupakan proses yang berkelanjutan,
sesuatu ),ang seharusnya dilakukan secara

rqguler Konsep yang ada dibelal,ang neecls,

assessment merupakan keingintahuan
bahrva kebutuhan mahasisr,va kita berubah
secara dinamis hetika mengikuti
perkuliahan. Misalnya, apa yaflg menarik
atau tidak menarik padahaiini dapat saja

berobah pada mzsa-masa yang akan
datang. Oleh karena itu, salah satu dari
tug;as kita sebagai dosen adalah untuk
menjamin bahwa perobahan kebutuhan
para mahasisr*-a perlu diiarvab didalam
periaTanannya mengiku ti proses b elzjar
mengaiar.
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